AGAMA DAN FILSAFAT

( kedudukan dan fungsinva )
Oleh : Drs. Moh. Mastury

PENDAHULUAN

Proble1nat1ka Agama dan Tilsafat ‘merupakan  problem yang
tldak mirdah d]p(.cahkan memerlukan banyak ketckunan ; Kesung=
guhan dan ketelitian, karena Agama. dan Filsafat menyangkut
faktor-faktor yang bcrhubunﬂran dengan asas utama bagi kehidupan
manusia. Oleh karena Agama dan, Filsafat itu bukan | suatu perso-
alan yang remch; maka hanya dengan kctckunan kesungguhan
dan ]{Ct(.,llttan ploblcmatxka Agama dan TFilsafat akan mudah dl-
pecahkan Tidak sedikit orang  salah ‘paham “dalatn mcngartﬂcan
Agama dan Filsafat. Antdra Agama dan’ Filsafit ada perbedaan
dIdalam hal cara peny chchkmmya tctapl kadanqﬂlndang ada pers
samiaan’” “didalam bidang penyelidikan tersebut!. Oleh karenapltu
sebelim “sampai pada pembahasan tentang Ag’lma dan Fllsafat
pellu dibahas lebih - dahulu' tentang masalah? imu 'pcnﬂ‘etah
yang akan dap'lt mengantarkan k:ta pada ponqert:an T ‘cuan
Aedudul.an Agama dan F zl:afat serta fung:m}a £ ¢n ang

|

BRVYILIIIETT

156 ISTILAH ISTILAH IL\/[U PE\TGLIAHUA?\; ,I."\‘”‘_‘:-;

Kita scung; kali: mempergunakan’, listilah - Hlmu . Py, ét;} ted
sebagai: suatu, penterjemahan(; darii kata wetenscha 2 I§t11 Imam
bukan: hanya isekedar memberi arti wetenschap alviinil

ltu ) § {
pada artil tahu se-mata? (wctcn—tahu) 321 tetapifi flmy zﬁkanannya;
itu. hakekatnya /lebih dalam -dan,lebih - luas, dampad Pengetahuan|

semata~mata. Memang pada istilah. tersebyt
arti, kata tahu yang scbctulnya bukan n“?—rupa
llrnu pengetahu’1n i 154 M AN

quang tahu da.rf“rrrcﬁ'/rtl 1tu dipcrlukan dld'llla X
bangan ilmu pengétahuan ;. Chsampmg itu leEIIuka m[i.[g?g ﬁr}-.")
dldalam mengatur pcndetahuan~ yang ada ° Pada kltan k
(idak setiap, orang yang banvak pengetahuariny, i 7. Oleh ka
gal orang Ahh Ilmu ; tetapi yang Jelas lalah Sctla A ;E;hguﬁ !sg}???fi
sudah past1 banyak pcngetahuannya balk iy ki Py. 1}1111rlnu1<tu
Humanoria dan juga yang berhubungan deng; gin. Ag Xacta maupun
menghamplrl ﬂmu—llmu itu Sedlklt banyak ad?. e b g‘la dl_c:i_alar%
perli mendapat perhatian ~kita, agar ' kita dap cdaannya | yang!
masing-masing pada tempat yang semcstm a 'cie'x'i mem‘?mpatkan
pmychd:kan yang! sesuai’ dengan, Idpangannya‘ . gan caracara

masih, .
kan tuj

Ada istilah lain yang hamplr Serupa 16298,

den'g 'an' 1fl e dtyl-Lad
ialah istilah',,Pengawikan®: Istilah cini darg Pﬁl‘ia'tah:}u \E?Efe’t'?huan
artinya tahu benar? sampai sedalam- dalam T vank

Nyaatauw pandii
bang benar-benar. Jadi ilmu pengetahuan:, it llxaf;h szila??:;rz:

49



sistim yang mempunyai salah satu lapangan penyelidikan dan pe-
ngalaman tertentu dan disusun demikian rupa menurut asas-asas
tertentu ; sehingga menjadi suatu kesatuan ilmu pengetahuan yang
didapatkan dari hasil methode pemeriksaan yang teliti dan tertentu.
Ilmu pengetahuan itu sebenarnya tidak lain adalah merupakan
hasil kumpulan dari petunjuk, dalil, pengetahuan dan pcngala_man
yang dipadukan secara harmonis menurut bidangnya mz.lsmgz,
atau dengan kata lain yang telah tersusun dengan mm_n:‘.ka: me-
thode dan sistim yang sesuai dengan lapangannya masing-masing.

II. MASALAH ILMU PENGETAHUAN

Barang kali sudah merupakan sesuatu kepastian yang tak dapag
disangkal lagi, bahwa jiwa dan rohani manusia it_u .sc‘]alu rindu
akan kenyataan (waarheid). Kenyataan yang I)C['I:lllal itu lz}ksana
zat dan vitamin yang dibutuhkan oleh jiwa manusia, sebagaimana
zat dan vitamin yang dibutuhkan oleh jasmani kita. Bahkan kala}l
kita ingat akan pendapat Cartecius (Rene Descartes): ,,De mens 1s
de ziel die het lichaam als instrument bedient”. Artinya : ,,1\*[811}1?!8:
ialah jiwa yang mempergunakan jasmaninya sebagai alat”. Disini
tamPak perhatian akan jiwa (psychae) lebih besar dari pada jas-
maninya (corpora), Maka dari itu pembinaan jiwa manusia atau
dengan kata lain pembinaan rohani manusia harus mendapat per-
hatian yang serious yang tidak kalah pentingnya dengan pembi-
jaan jasmaninya. Kaum Idealisme memberikan ungkapan yang
berlebihan dalam rangka menentang theori Materialisme yang me-
nyatakan pada kcsimpulannya bahwa materi itu tidak ada artin).za
bagi manusia apabila tidak "ada ide manusia, dengan kata lain
bahwa ide manusia itu yang melahirkan peradaban dal‘f kcbudayzlafl,
atau peradaban dan kebudayaan itu merupakan ide manusia
yang telah diendapkan atau dibuat terang. _]adi kcu‘nduan manusia
.aka.n kenyataan (waarheid) yang bernilai itu, dimana manusia
INgin mengetahuj, mengenal, menilai, mcyakini _tcn‘t:mg ~Filsafat—
d?.n mu? Pengetahuan lrzlinnva, Makin tinggi tingkat keroha—
“Uan manusia itu, makin besar hasrat manusia untuk _menambah
keyakinan Agamanya dengan mempelajari_dan menyelidiki ;  dan

% Juga lﬂﬁ@#csar hasrat manusia mcngctahui; men1la1; meya]{ini
serta: menyelidiki tentang Filsafat atau Ilmu Pengetahuan dan
menilai sertgy menguji kebenarannya, Maka sudah barang tenty
Pengembangan Timy Pengetahuan tidak cukup didasarkan atas pe.
Bgetahuan dan persaksian orang lain saja; tetap! diperlukan juga
adanya ohservasi dan penelitian.

Secara sederhana Observasi dapat disimpulkan mengandung
hal-ha] sebagai berikut :

I Hendaknya didalam Observasi itu mempunyai arah yapo tep_
atur dan juga tujuan yang tertentu, jangan bhanya’ mcncar
kesan yang sifatnya umum.,
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2. Hendaknya jangan bersikap untung-untungan didalam meng-
hampiri obyek dan situasi ; memang kita harus mampu mem-
bedakan obyek yang bersifat evacte dan humanoria; pada obyek
yang bersifat exacta sangat kecil sekalj kemungkinannya kita
menjumpai telos (tujuan) pada peristiwa yang bersifat pasti,
sebagai suatu contoh dapat yang sederhana 2 x 2 = 4 dua
kali dua menjadinya empat disini tidak dapat kita nilai apa
tujuannya menjadi empat didaerah tertenty atau didaerah lain
maupun untuk seluruh Fla_erah; akan tetapi akan tampak jelas
perbedaannya pada peristiwa yang bersifat Humanoria, sebagai
suatu pel‘bandlx}gan contoh yang sederhana bahwa tidak semua
orang yang berjalan pzfda Jurusan itu mMempunyai tujuan yang
sama ; atau sama sekali tidak mempunyaj tujuan; maka dari
itu kita harus mempergunakan 1

cara yang berbedalh antara
kedua ilmu tcrscbgt.
3. Ada baiknya apabila observasi lebih bersifat kwantitatigf dulu
dari pada bekerja secara kwalitatief.

nang observasi ini meminta keahlian da :

scseoxl'frellg yaig memang betul telah tef'latih, Ol'aig dﬁzi{;lfa;aigﬂ
mengadakan pcndekat?:}n (:lan pcnyem}alaln. Setiap ilmu pengetahuan
meliputi sifat-sifat subjectief dan objectief ; subjectief apabila di-
perhatikan cara tercapamya pengetahuan pad, Jiwa oran yang
mengusahakan ; Ob_}'(:ctlcf apabila kita Perhatikay benda tu'Eann i
Ilmu pengetahuan itu adalah serangkaian 1engkap dari padi kenya:
taan? yang menghasilkan pengetahuan fyan tersusun g i teré

Kalau dilihat sifat obyek ilmu pengetahuan g, ada 'dus e e
yaitu benda yang tak hidup (kita sebutkap benda e tiakm;ifc:l Y

bukan benda yang mati, karena benda yang 1”l;xa.tigitua' ernaI;':
hidup) dan benda.atau zat yang hidup . benda yang takphidup
ini tak mempunyai kemauan, sedangkan benda atau zat hidu
itu memiliki kemauan; I?f:nda atau suatu zay yang kitay}a:ng : inI;
merupakan obyck mate_rul;‘si:_dan_gkan arah  dap Neat f?ki?;.);n =
A obyek yang dipelajari  disebut formji] vek f i mi_
v bUlReY berbagm methode. Pada benda yang  tal }‘i_rém Kita
Liola Labidoiniistin s bt ol T (niatn
tetapi pada benda yang f{ld?‘P e AR e e I}f’:biﬁ
banyak melihat telosnya dari pada sebah (causal )npa Sebagai
contoh lagi bahwa besi yang dipanaskan berakibat ye. o

A dadam pcngembangan ni merupakal} suaty Proses 1:111 ngf;‘: bf:%:
tujuan; lain halnya dengan apai:rila kita menjumpai zcseiran ang
sedang marah yang mempunyai ber-.maca,ma tuhiar g b):)leh
jadi diantaranya ialah marah karena Ingin mep, yang

didik beri pe-
ringatan/tegoran. /memberi p
11I. GRADUASI OBYEK ILMU PENGETAHUAN
Telah kita jelaskan bahwa objek ilmy

pengetahuan itu ber-

beda-beda, selain itu juga ber—tingkat2, bel‘—tingkat’nya itu dapat

kita sebutkan sebagai berikut :
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5@ anprganisme neveau.
onb- Vegetativa, | neveau.
1 ,d6- Animag g neveau.
;.. cultuur neveau.

~..1, £ Philosophie neveau.
< Z-1Religie neveau.

'I"‘e';nltét'n’g""riiix'sa'l'ah ciltuur’ (kebudayaan) = sebagai tingkatan diatas
ﬁ‘iai’fusiil,-"l'éa'r"eﬁa'“cugtixur'itu“adalah sésuatu yang telah dibuat ‘hidup
Oleh “{ded ' mandisia ; 'yang tinggi ‘budinya yang mampu membuat
cultulir.” ') Spranger merjelaskan atau membedakan ‘antara dua
e .
161D SABITI : IEIINTY /
snta: Buili yang subyektief: yaitu, suatu kesatuan erat dari pada fungsi
fungsi jiwa. Jiwa mempunyai tujuan  tericntu yaitu suatu
ulub "gita-.'-.'cita., izl - J ! ) C
 b. Budi obyektief yaitu -suatu: kebudayaan @ atau / cultuur oyang
ol stelahs terbangun beberapa ' lamanya yang merupakan jumlah
pumeindarit sega_la' sesuatu’ yang terdapat dalam ‘hidup kejiwaan
anuilsl manusia yang ‘lebih tinggi/ dari pada apa yang terdapat pada
-ib slihidup 'manusia sebagai individu ; ‘dan = didalam ‘ cultuur litu
gy sendiri terkandung  nilai yang menentukan sifat.tujuan hidup
svgiisperseotangan..Sedangkan Filsdfat pada tingkatan sesudah
keh’ﬁdéyq;éﬁ({kare'nw_ #filsafatmenyangkutilsegiyang lebih dalam ‘lagi
dibélndin'g*3';ilerig3ﬁf'kébuda'yaa11 yarg menyangkut masalahzs o frns
meoent_sub sbs w3 asudsis g i sdswdo.stie 1gidiih ugsleg
qubia: Onlologie yang berasal ‘dari_ontis yang artinya cxi;st_.ﬁ(méﬁjﬁﬁf)!
dhi Tagos, yang, artinya il pemgétahuan ; dan berarti pula moms
pelajari ;alam semesta s metaphysica, Jadi ontologi¢ ialah jlmu yang
mempelajani tentang, yang ada. Aristoteles mengartikan metaphysica
ity dengan: Being qua Being. Keheradaan. dibglakang yang ada =
ma, ha'daatthabi’ah; Istilah Being ini perlu ‘mendapat | peninjayan
oleh karena being itu sendiri didalam, studic [ilsafat, mengandung
dua, pengertian : ., 1. Acwual being; (yang, haiapir . sama dengan | se—

" - A 8. 1 . SRLL AT
 (syaisniud) 2olor =BEATE, VARG Fiill,yang Ak ddalam . Angan,
didal s1id qubid w,Abgan, lagil qubid  gus¢  sbiod ( :

li‘}rr;i'lijl ‘j"f"a;-\ ; '-.‘- -'2'! ’?05‘31‘6“[5 "bemgf‘: _! sesuatu Yang maslh ”C,lld,alarn1
;fi'j‘('i_ -‘f”c a1 uaﬁgan ‘Eilf’lgaiﬁ;"’kiita'.‘*."r"i_]ddf' S:’es-t.}atu }"'an'g'»"ebdsb
As3 gisy er01hagtiiipunya baing tetapi Yang® being helurt

IRy 9 T 4 p'y 143 4 : g
QLAY JuE109292 IEQUTHERY digt, slidsgs 011 gitoh SVOIEN g DL
J]f')ln:’f :J{H!,-{ J'.'f,llUH L‘““.'u.“t ‘." iflr‘.:!‘tl’!_'i}"”-— IIY ii’i;’ o P
Dti;lga.r.n' »(pengertianh ryang: isekarang: il mctaphysika v dalahy ,b'kb.gi aﬁi
dari filsafat yang menyelidiki hakekat kenyataall. —Ji5i0u.) quisgimiy
b. Efisteniologiét) epistene/iyang] beratti pengetahian ; jadi epis.
temalogie ulﬁlﬂh;'arm@‘}}'amgkut‘[.spal t.h,ﬂ@f.i.i i}{’n}}r.;p?}?ggt‘ahu?ﬂp{! ( e
theory, of knowledge )5, sedangkan, yang, disclidili 1alah . bagaimang,
kita dapat sampai pada suatu kesimpulan)dari (SeSUatn yang diangs)

cl

(] Erj;.iuj
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gap, benar atau sesuatu yang dianggap  bernilaj. Metode - metode
apakah yang akan dipergunakan dalam ' penyelidikan Kita jitu; se-
bab jelaslah. bahwa ilmiyah = tidaknya dari  hasil penyelidikan itu
bukan terletak pada mentereng  tidaknya masalah yang dikemuka—
kan akan tetapi terletak pada methode apakah yang akan diper—
gunakan didalam ' pembahasan ‘dan ipenyelidikannyal Maka dapat
disimpulkan persyaratan' didalam pembahasan :itu “mengandung
beberapa hal yang antara lain :

1. Obyek pembahasan /itu hayrus
2.-Adanya
" bahasan.

/3. Adanya, pengertian terhadap isfi_léh,

diatur secara sistematis.
methode pembahasan sesuai dengan. lapangan pem-

1

-istilah, yang akan diper-

gunakan dan cukup tegas, terang dan, tepat i
Ak LAIsERILD
4. Memahami dan mengerti fungsinya ; yang befﬁifatzi‘;hc_orit_is;
normatif ; dan praktis. ‘

1¥ l,‘l

e, Axiologie: rialahilmu tentang milaiyang : imei;
Ethica: dsbinya: ‘Aestethicaialah ajaran_yang menitik,\bex;éitkéni- darti
segi keindahan yang bersifat seni (art). Sedangkan e o iAala.h'f
ilmuy, yang., mengajarkan,, tentang.|perbuatan yane bcfmar
didalam; arti, susila; ‘:thica'hcndak:.merel_l.migkan'socdalam;dlzl' 5 a
dengan norma atau asas tertentu sehingga memlﬁeroleh‘..‘aafnn}; g
waban dari suatupertanyaan;’ Apakah yang Sehil-uén (i;ua ubJ ;
manusia didalam hidupnyaj.. Memang YADg menjaq; ya;. Kllier 1:12}
dalam hidup ‘manusia itu' ialahf]-,b_u}'c_—an“ apa, dan ) eral}ﬂi§0§ ?i_}l;l'd i-
SRR Ao [Ptk DREIMARE nBCHElS] | hidyy Sy, “DReRl bidup
sehatlebatknyg. Didalam mengist, hidup mianusia'h. B rtmha
peroleh iibifmaﬂnorma'.' dan_asas-asas sebanyalc ﬁiuiiwkili'é{“’s‘a'ha: Tf}_I}T,‘J
hidup dan mengisi hidup hari ini d‘an csok leh;! Dﬁt‘ﬁ.‘ln:qg‘a% (:1113(‘:1%‘3.,1}3
Sudah-,s'uda'h.vNorma.d:_a'n rasasiiyang d mampy,| aladn: al.ugn‘_ﬁ?ng‘
masa;-dan: tempat; norma ;_dan‘-as.am yangishersifqy 'univbm? g__ afP‘
kita:mehnelaah -altQur’anial kariem imanusia Vang iy rsll'-_r'l.(" .aEu‘
s iy i 1 T LT
kederajatolyangipaling: mulia disisii Allah Sébagaimal : ln.:manus_lia:
didalamoAlL Qir’ani Surat: Al Hujurat ayag. - Yt:;a;g:sﬁajﬁg':{

n insdzakari A unt é,’)‘”' ity
khalagnakum! mifn:dzakarin wa i untsaa vy Ja’alha

3 f A . . ‘ Naakvmn - s\ n iy
waqabaaila  lita’aarafuu~ihna:akramakum “Tinda fomy syytiniban

puti Aestethica:

bert

innabh Alldha) faliomutr khabierual. Artinya gy L2k e
gubnyasikashiltonciptakenl kaond darillaki i g SIS Scouhg
Sk s dtimmckgmey bebotepal babigsindohy alnkyy g gt IR AI I
salinig thengenal (satursamas lain; ;:Sﬁsungguhnya yagh a%-?ya['.;ﬁ i
diantara - kamu ! dalam ‘: .e}iandi?mganviﬁllal'fn ialah f:yfa.-ngi‘flacb‘;ﬁgi:t A
Sesungguhnyais Allah itu :.Maha: Mengetahui;. dan . Megé&tii"'- 'Baiﬁlw‘;’
R ne kIRl VB RS g AR antars lain alah s ot L AR
s roMeninga disiidari, pada memnorsckutuliar, * 43,1 4R g medd
i1al, yang.Jainnyas..oleh, karena Aempersekutukan. Allah, fermasuki

n, Allah, termasuk|
LUy 1ﬁos~a"(y'mg~ 5§nga§.bFsal.; trrad LT3 § QAR N | 5 3

’”'li.":

nedaislsmr daydo
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9. Menjaga diri dari pada dosa yang selain mempersekutukan
Allah.

3. Membersihkan hati dari pada segala sesuatu yang mengaki-
batkan lupa kepada Allah.

Disini taqwa itu dapat dicapai oleh siapapun ( kaya — miskin —
atau orang dewasa lainnya ) dimana dan kapan saja.

IV. LOGICA

Istilah logica berasal dari perkataan Yunani ,JLogos” yang
mempunyai beberapa macam arti :
1. Logos yang berarti ,kata” yang dimaksud ialah fikiran yang
dinyatakan selengkapnya dengan kata-kata.
2. keputusan akal,
3. Akal.

Kalau kita tinjau dari istilah logos/logica itu adalah: theori
theori kefilsafatan vang bermacam-macam coraknya; yang antara
lain : i

a. logi'ca sebagai ajaran filsafat tentang cara-cara berfikir.

b. logI.ca sebagai ajaran filsafat untuk mengadakan uraian yang

rapi dan tepat.

c Iogi.ca sebagai ajaran filsafat ilmu pengetahuan.

d. 10g_ICa. sebagai teknik ilmu pengetahuan.

e. logica sebagai theori pengetahuan,

Logica sebagai ajaran filsafat tentang cara—cara berfikir (yang

benar, bernilai dan teratur) yang menuju kepada tercapainya ke-
benaran atau tujuan,

Berfikir ialah usaha memberikan gambaran yang tertib dan
teratur. Usaha berfikir yang merupakan usaha untuk memberikan
gamt{)aran, maka akal dan hati nurani kita bergerak dan berjalan
bﬁzm:\ru akan berhenti bilamana titik akhir sudah tercapai dan
berhen?ii {;er_lgetahuan baru yang dituju itu sudah diperoleh. Sikap
ngadakany s h.an.ya' sementara karena akal kita akan terus me-
St Pen}’ﬁluil_lkan. lagi. Berfikir disini ada hubungannya
usaha déarinﬁngCnaI - Sejak zaman Plato dan Aristoteles sudah ada
theori) aEan mempergunakan theori penggambaran (Uitbeeldings
kan ganﬁb § menurut Plato dunia kebendaan itu adalah merupa-
Mo arand dialam ide (dunia idee itu dunia yang benar? nyata).
kita itu bc};en apat Aristoteles malah sebaliknya bahwa idee-idee
an e upa gambaran dari benda benda [ kebendaan kebendaan
yang terdapat dialam kebendaan (bendanya itu sendiri).

Rlcs::::i;:]mghxm.ada theori lain yang disebut theori pemberian bentuk

gstheorie), dalam theorie ini penggambaran itu berjalan
kearah Yang sebaliknya yaitu kita tidak menerima ’kesan” dari
obyek melainkan kita memberi bentuk kepadanya sehingga merupa—
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kan pengalaman baru. Emmanuel Kant m
"Kesan” = kesan kita. Kita memang dap
hadap theorie penggambaran tersebut sebalb akan mengarah kepada
apa yang disebut realisme yang naif (naief realisme). Keberatan itu
mungkin dapat dianggap terlalu berani; sebab realisme naif itu

dahulu kala sudah ada sejak zamannya,, Thaless  Anasioo s
Anasimenes dan termasuk Democritos.

emberi istilah ini dengan
at merasa keberatan ter—

Untuk memberikan pengertian tambahan tentang masalah tersebut
didalam ilmu filsafat kita mengenal dua istilah reality
rence kedua istilah ini jelas mempunjai pengertian berbeda tetapi
keadaan barangnya sama ; hanya yang menampakkan  diri pada
kita yang tidak sama. Sebagai contoh kalau kita melihat stick

R e e scbut reality ; sedangkan kalay stick “itu
kita masukkan kedalam air kemudjan menjadj

i ' bengkok ini kita
it P st dapat_ [ ~ e g kcsimPUIgan sederhana
(seinciitara) teHiccap, Chigk vang hidup juga termasuk manusia :
kita akan banyak menghadapi hal ha] ;

; ¢ Yang bersifat ,
dari yang reality, sebagaibana didalam studie gl

dan appea-

1 ” ] sych 1
Prof. C. G. Jung disebut "persona”. Persona adalahprizsl(c);:g(lti :I];el-;
pemain sandiwara orang Junani didalam melakyk s

Persona ini merupakan bentuk lahir daryi
mereka pertunjukkan dag sebagai perantara ant
jukkan itu dengan publik.

Prof. C.G. Jung memberi pengertian tentang Persqy,, lalah bentuk
lahir prychas yang o D Al monll o R b
individu yang mcnamPakk'an dll:l sendirj kedunia DAl cha aran
ialah menyesuaikan manusia, baik kepada qupj, liia Ty UngSIxLya
pada dunia dalam telah menyesuaikan diy; dengan bn]liupun_ c-
adalah suatu tabir (beschutting) yang elastism yang atk, persona
kepadanya suatu bentuk hubungan yang SeWajarnys En:nyakaan
lijke ) dan n?udah, dan'L m'crupakg.n Suatu sumpe, keschatcn na u};;’r.-
Akan tetapijika manusia tidak baik dalam Menyesyai) an psychis.
dunia luar dan dunia dalam, terdapatlah Persong 'aax? diri dengan
ia menjadi suatu mask‘cr yars tcrld,{at Julgeyh, sim 2 kaku., daTl
manusia menyembunyikan sifatnya dibela ey gt;g;};bdémana
ut.

kang i,
kan apa yang didalam dun . ;
atau Siii?l%ls (Prof. CG. Jung). Kita kemba]; JI}“ disebut Anima
dimana telah dijelaskan bahwa yang dimayg,g ber;}?k _membahas
berikan gambaran yang tertib dan rapi yang di;r1;11:alah mercll'l-
tujuan tertentu, Maka akan terdapat cara-cap, untuk mens keplj 3
kan sesuatu, (]a.n der}g:m sendirinya akan terds menggam ar;
cara-cara berfikir. Dldal-ar.n hubungan jp; tentunc I;atl })er-mz:jcamt
perbedaan? el IS .Se.bagai Contoh Iniza]n iu W aﬂ:‘e
nyatakan tentang adanya berfikir teknik , berfilifi ol  besfikir
didalam suasana dengan qoidah musik (muzikag] de;lk ; Sociaal
denken ; religious denken dstnya. K al en), So

AW umpaman : I
erjak : anya kita henda
melakukan (mengcr_]al\an) suatu perbua tan; scbelumnya kita mem-

AN peranannya.
N tersebut yang
Yang dipertun-
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bayangkan ¢ara® melakukdnnya? efficient tidaknya.''Adarya caru®!
bérfikit"yahgJbef—maﬁafﬁz gésuai déngan ‘adanya cara? melakukan
perbuatan’‘yang: bér-macam?’ pula sebagai ‘¢ontoh kita berfikir untuk
lsérfain “eatdr -Kita haras menyiapkan' dirididalam ' pérbuatan ‘ita
seduai ‘dengati ‘qoidah-qoidahnya; maka dapat kita tarik kesimpulad
bahwa eara berfikir yang' logis 'itu ialah® sebagai persiapan untak
mengadakan uraian yang rapi-dan’tepat yang sudah - barang tentd:
cara: berfikir yang logis itu harus tunduk-pada aturan® yang mes
nguasai uraian? yang :tapi dan tepat;iseperti! halnya' cara berfikip

yaig’ exact, scaras berfikir vang sosial.-Jadiradd  perbedaan -cara

berfikir:antara‘ilmu-alam dan’ilmurkebudayaarn. .
sloige 3pdilom g1l uelgd  dojnos . isned ' 511
-z;iJ Didalam kita berfikir sebagai suatu usaha uptuk mengadaka

ﬁ;@daq;;ygng rapi dan tepat yang mestinya uraian ini -dinyrazta}‘;@ﬂ
dengan . Kkafa-kata atau dengan kata lain dengan, bahasa -bahasa
memegang peranan penting didalam penyusungn ilmp pengetahuan g
bukan dari segi seni bahasa tetapi dari segi penguraian, dan penye-

lesaian; istilah-istilah didalam ilmu, pengetahuan. Bah kan d lda}a}m _
uraian, yang, bersifat. ilmiah tidak seyogyanya dipergunakan - mega
pho.x;?_.,.d?-}lg,PCEESQH,ificasi: sebagai; bagiap, ; dari _pada studie kesusass
teraan ; atau juga memakai bal asa-bahasa yang mendua;arti ; }cgi;%

tidak  hendak dikatakan kifa scbagai sophist, Menyrut,, Aristoleles

dari kaum' sophist itu terdapat dua kesalahan iy'ai.tu‘_])a’(lqjkaf?q}?q—“

yang dipe gunakan (kata yang mendua _arti ) dan pada Jalannya
fikiran {'dengan “kata lain“discbit i déngan ‘fallaciac ind {?{innc aa
Téllééiié"”cxf‘radictidhc'j’"’_ s s 1!;.:‘.. [rsIL I8y 3sdoyaq _"}!{Rl

mrzanu’l  asol smubsd i1ibmaz . mib nsdllaqEasIii o 208y ubivib

n.; penting it mempunyaj

. o .
rI_ 1] I616GD _'\[;";J[[? _‘Ti)‘r“‘

- Jadibahasa! yang memegang]iperarna
cirizciri sebagaicberikutish, gadisyasy oo ,
1. Adanya:sistim vang sterdiri darittarida<tandas’ yang: berupa
AR ftisyarat—isyarati.;‘-fgambar' yang' d,a"pa’.t dlk(—;nall '7 Id‘E\.]’}. ditiru) s 3'-'\':
gl AdEATa séumlal ketentuans Ketentian “syntdxis | yang® thénghl
o g dinl miénentukan’® bakaimind carafya Mengkohbinasikdf
b odanda tanda itul ménjadi’ gabungan yans ' meiiganduifie g
canig) Adanya sejlimiah ketertian keténtual, semantik vang'imends
'f"t‘ai)ka_ril apa artinya kombinasi-kombinast dari tanda tz%‘n'di{ri'f'ﬁr.'
st tu fs2th ot malsb sicoeb psishib pass BAB I8ARusDhad
Selain, bahasa,salamiyah, juga ada bahasa buatam (€speranto,y code),
Apabhila, orang; hendak, mengadakan,, yraian: Y215 {i%anL dan, tepat
orang, harus/ tahu aturan; aturanmya;dan . atral Taturan jtuierag
sekali .dengan bahasa yang .. dipergunakan (yang: isusin, atas dasar
sygn;%xisir;dan!-??mﬂnﬁk,i,,'.[_.; svnitibioz  e8anb i “ IR u.-ni
asbi [8] synuiast ioi psvaudud mslsbil TEAtbod - gypoogs
%pcé'm"hééarqilloé;cgl ", l ”‘ I‘;:',r.‘tlt:l;}:".- !l-{j} 1od sl ;';'i:l b ®ag b -"-!'::Ifj
LdgicaEleatis ;-muldi'mula; dipergunakan: TOICL“"‘I.’)a“manldes“" Dibawaly
pengaruh 1 -Plato, ilogica: i eleatis (ini | telah ..cppell-’_gynakan;,. didalagng,
meényusuniilmu/pasti.secara | deduectief -] Logica inr: karena hanlyal

dikupas. achirnya ménjadi  popuiiler; Didalany: {bentuknya yang:lasli,

12109
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sistim ini tidak begitu dapat dipakai didalam membahas “pero-
bahan-perobahan” secara deductief terutama perobahan-perobahan
yang terjadi pada kennis sosiaal atau ilmu kebudayaan ; peroba-
han ini hanya dapat dipecahkan dengan logica modaliteit. Jadi
hanya didalam ilmu pasti orang tetap setia kepada logica Eleatisi.

Logica intuisionistis yang tokoh—tokohnya antara lain L.E.J. Brouwer
dan A. Heyting dimana logica intuisionistis tidak mengenal azas
ketiga ; ini bcrlan_lzul c-lcng'a‘n l_uglca modaliteit yang mengenal azas
vang ketiga. Logica intuisionistis berdasarkan penyelidikan - ilmu
pasti.

Logica modaliteit .mcndapat banyak pengaruhnva didalam g'c;._
longan agama. Yang dimaksud berfikir secara deduktif Tl o oA
pembuktian? yang bersifat umum ditarik suaty kesimpulan yan
khusus, deduksi berangkat dari peristiwa /fakta® vt ditarik} kcg:
simpulan yang bersifat khusus yang oleh Aristote]es dikatakan pos-
teriori yang berdasar pada pengalaman. Sedang inguksi beranilar
dari peristiwa kongkrit (Khusus) ditarik generalisasi yang 1 g'ft
umum ; atau disebut dengan apriori, yang bersifa

Dengan demikian terlihat bahwa logica ity bermac
dan terbagi menurut obyek yang dibahas maka A dz‘u:n-macam
sementara sebagai berikut; isimpulkan

a. Ajaran filsafat tentang pendapat

disebut syntaxis.

h. Ajaran filsafat tentang syarat® 3
agar supaya sesuatu pendapat ity
dan bernilai
Ajaran filsafat tentang definisi atay g
Ajaran filsafat tentang menarik kegim

dan bagian‘-’-nya yang
pakah yang

dapat diperlukan

dikatakan benar

ymbog] 2
pulan,

e o
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